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Forest area in Indonesia divided into Forest Management Unity units(KPH) for the 
implementation of efficiency and preservation of forest management. Research about  the 
composition of forest vegetation species of Forest Management Unity at Sivia Patuku was 
conducted as an additional  basic information in managing the forest preservely at Production 
Forest Management Unity Sivia Patuju. The objective of the research was to find out the 
composition of forest vegetation species at PFMU Sivia Patuju, Tojo Una-Una district Central  
Sulawesi Province. The research was conducted on February to March 2015. The research 
location was at Production Forest Management Unity Sivia Patuju. The method applied in the 
research was done based on technical instruction of forest inventory on the area of Protected 
Forest Management Unity and Production  Forest Management Unity of Forestry Ministry. Plot 
sampling on inventory of Production Forest Management Unity was a square form, with size 
100 m x 100 m or 1 Ha large. Each plot consisted of 16 sub-plot, which each plot had size 25 m 
x 25 m. On each sub-plot measured by standing parameters and growing places. The result 
showed that dominant vegetation species on tree level was Nyatoh (Palaquium sp.) on function 
of  production and protected forest at Production Forest Management Unity Sivia Patuju with 
each INP  value 84,39 % and 67,57%, while on function of Limited Production Forest, the 
dominant spcies was Sengon (Paraserianthes falcataria (L) Nielsen) with  IVI (INP) 55,87%. 
The research gave information that the dynamic of composition of forest vegetation at 
Production Forest Management Unity Sivia Patuju obviously happened. The rejuvenescence 
will affect forest dynamic in the future. The higher in number or density, distribution and  areal 
expansion of vegetation regeneration species, the possibility to be a tree will be higher. 




Hutan adalah masyarakat tumbuh-
tumbuhan yang dikuasai pohon-pohonan dan 
mempunyai keadaan lingkungan yang berbeda 
dengan keadaan di luar hutan (Soerianegara 
dan Indrawan 1998 dalam Komara 2008). 
Hutan memiliki komposisi jenis dan 
struktur yang berbeda bergantung pada 
kondisi setempat. Hutan dengan segala 
komponen yang berada di dalamnya 
merupakan sumber daya alam yang perlu 
dilestarikan karena memiliki peranan dan 
manfaat yang sangat besar dan salah satu 
komponen utamanya adalah vegetasi. 
Vegetasi hutan merupakan suatu sistem yang 
dinamis dan selalu berkembang sesuai dengan 
keadaan habitatnya (Lahusen, 2014). 
Dalam rangka terselenggaranya 
pengelolaan hutan secara efisien dan lestari 
maka seluruh wilayah kawasan hutan di 
Indonesia terbagi dalam unit-unit Kesatuan 
Pengelolaan Hutan (KPH) yang 
pembentukannya didasarkan atas kriteria 
kepastian dan kelayakan (ekologi, 
pengembangan kelembagaan dan pemanfaatan 
hutan) dari suatu wilayah pengelolaan hutan 
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(Kementerian Kehutanan, 2010). Kesatuan 
Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Model 
Sivia Patuju mempunyai arah pemanfaatan 
hutan yang ditujukan untuk pengelolaan hutan 
atau pembangunan kehutanan adalah 
kelestarian fungsi hutan yang optimal.  Untuk 
mencapai tujuan tersebut dalam pengelolaan 
hutan dilakukan melalui pendekatan aspek 
sosial, ekonomi, dan lingkungan sehingga 
hutan harus bermanfaat untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat dapat terwujud 
dengan tetap mempertahankan prinsip-prinsip  
kelestarian hutan. 
Kelestarian hutan dapat terwujud dengan 
adanya rencana pengelolaan hutan secara 
optimal dan lestari. Guna menyusun rencana 
pengelolaan hutan secara optimal dan lestari 
diperlukan adanya data dan informasi 
vegetasi. Oleh karena itu, penelitian mengenai 
komposisi jenis vegetasi di KPH Sivia Patuju 
dilakukan sebagai informasi dasar tambahan 
dalam pengelolaan hutan secara lestari untuk 
Pengelola KPH Sivia Patuju. 
Rumusan Masalah 
 Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi 
(KPHP) Sivia Patuju belum memiliki banyak 
informasi mengenai komposisi jenis vegetasi 
yang ada di wilayahnya, sehingga rumusan 
masalah yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bagaimana komposisi jenis vegetasi 
hutan di KPHP Sivia Patuju Kabupaten Tojo 
Una-Una? 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui komposisi jenis vegetasi hutan di 
KPHP Sivia Patuju, Kabupaten Tojo Una-Una 
Provinsi Sulawesi Tengah. 
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi kepada pemerintah 
dalam hal ini Pengelola KPHP Sivia Patuju, 
masyarakat dan instansi terkait lainnya 
mengenai komposisi vegetasi sebagai bahan 
pertimbangan dalam upaya pengelolaan hutan 
lestari di wilayah KPHP Sivia Patuju. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari-Maret 2015. Tempat penelitian di 
wilayah KPHP Sivia Patuju, dengan lingkup 
kecamatan yang dijadikan lokasi penelitian 
adalah Kecamatan Ampana Tete Kabupaten 
Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah. 
Bahan dan Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain: GPS (Global Position System), 
meteran roll ukuran 50 meter, kompas sunto, 
pita ukur/phi band, spiegel relaskop, gunting 
stek, dan kamera.  
Bahan yang digunakan terdiri dari: peta 
kerja skala 1 : 50.000, kertas koran, karung, 
kantong plastik, label gantung, alkohol, tali 
rafia, dan alat tulis-menulis. 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini dilakukan berdasarkan dengan 
petunjuk teknis inventarisasi hutan pada 
Wilayah KPHL dan KPHP Kementerian 
Kehutanan.  
Plot sampling pada inventarisasi pada 
wilayah KPH berbentuk persegi empat, 
dengan ukuran 100 m x 100 m atau dengan 
luas 1 Ha.  Setiap plot terdiri dari 16 sub plot, 
dengan luas masing-masing sub plot 25 m x 
25 m. Plot pengukuran dibuat pada masing-
masing fungsi hutan yang terdapat di wilayah 
KPHP Sivia Patuju.  
Analisis Data 
Data vegetasi dianalisis dengan 
menentukan Indeks Nilai Penting (INP). 
Untuk analisis vegetasi pohon, nilai INP 
terdiri dari KR, FR, dan DR, dianalisis 
menurut buku acuan Ekologi Hutan 
(Indriyanto, 2006): 
 - Indeks Nilai Penting (INP) untuk tingkat 
pohon dan tiang  
INP = KR + FR + DR 
- Indeks Nilai Penting (INP) untuk tingkat 
pancang dan semai 
INP = KR + FR 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi Vegetasi 
Komposisi merupakan penyusun suatu 
tegakan yang meliputi jumlah jenis/famili 
ataupun banyaknya individu dari suatu jenis 
pohon (Bakri, 2009).  Komposisi jenis yang 
dimiliki wilayah KPHP Sivia Patuju dapat 
dilihat pada tabel 1.  Dalam komposisi 
penyusun utama jenis yang terdapat di 
wilayah KPHP Sivia Patuju, jenis nyatoh 
memiliki jumlah yang terbanyak.  Wilayah 
KPHP Sivia Patuju memiliki topografi yang 
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bervariasi, pada daerah pantai ketinggian 0-10 
mdpl sedangkan di bagian tengah mencapai 
ketinggian 400-2200 mdpl. Menurut 
Martawijaya dkk., (2005) dalam Jannah, 
(2014) bahwa nyatoh dapat tumbuh pada 
ketinggian 20-500 mdpl. Dalam hal jumlah 
tegakan muda, jenis nyatoh pun memiliki 
jumlah yang banyak dibandingkan dengan 
jenis yang lain, ini akan berpengaruh terhadap 
keberhasilan regenerasi jenis tersebut pada 
wilayah KPHP Sivia Patuju.  Menurut 
Supriyadi, (2001) dalam Suryawan, dkk., 
(2011) bahwa jumlah permudaan yang 
melimpah merupakan faktor utamanya. 
Tabel 1. Komposisi Jenis Vegetasi Pada 
KPHP Sivia Patuju 
 
Keterangan: *  = Nilai Terbesar 
Perbedaan jumlah jenis pada masing-
masing petak dapat disebabkan karena adanya 
persaingan untuk mendapatkan hara mineral 
tanah, air, cahaya matahari dan ruang antara 
individu-individu dari suatu jenis atau 
berbagai jenis. Persaingan ini menyebabkan 
terbentuknya susunan masyarakat tumbuh-
tumbuhan yang tertentu bentuknya, macam 
dan banyaknya jenis dan jumlah individu-
individunya, sesuai dengan keadaan tempat 
tumbuhnya (Soerianegara dan Indrawan, 2002 
dalam Prasetyo, 2006). 
Naughton dan Wolf (1990) dalam Prasetyo 
(2006) menyatakan bahwa kompetisi 
mempengaruhi kemampuan individu untuk 
bertahan hidup dan bereproduksi, dan dapat 
ditunjukkan dengan perubahan-perubahan 
ukuran populasi pada suatu waktu. 
Dominansi Jenis 
Tabel 2. Dominansi Jenis Pada Tingkat Pohon 
KPHP Sivia Patuju 
 
Keterangan:* = Nilai Terbesar; ** = Nilai Terkecil; N     
= Jumlah Jenis; INP  = Indeks Nilai Penting 
Pada lokasi inventarisasi fungsi hutan 
produksi, berada pada ketinggian antara    
300-400 mdpl. Hal ini yang dapat 
memungkinkan bahwa jenis nyatoh bisa 
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menjadi jenis yang memiliki nilai INP 
tertinggi pada lokasi tersebut, karena menurut 
Martawijaya dkk., (2005) dalam Jannah, 
(2014) menyebutkan bahwa nyatoh dapat 
tumbuh di daerah banyak hujan pada 
ketinggian 20-500 mdpl. Menurut SK Menhut 
No. 163/KPTS-11/2003 dalam Seputra 
(2013), pohon nyatoh termasuk pohon 
kelompok jenis meranti atau kelompok 
komersial satu.  Pohon nyatoh dapat tumbuh 
tinggi mencapai 45 m, panjang batang bebas 
cabang 15-30 m, diameter 50-100 cm. 
Sedangkan jenis rau (Dracontomelon dao 
(Blanco) Merr.& Rolfe.) memiliki nilai INP 
yang terendah, hal ini mungkin terjadi 
dikarenakan menurut Martawijaya dkk., 
(1989) bahwa jenis ini hanya sedikit memiliki 
permudaan alam dan lebih banyak terdapat di 
hutan primer, sedangkan untuk plot 
pengamatan yang berada pada fungsi kawasan 
hutan produksi ini memiliki penutupan lahan 
hutan sekunder.  
Pada fungsi hutan lindung jenis nyatoh 
merupakan jenis yang memiliki nilai INP 
terbesar di lokasi tersebut.  Lokasi 
pengamatan pada fungsi hutan lindung berada 
pada ketinggian antara 200-700 mdpl dan 
memiliki penutupan lahan hutan sekunder 
dengan curah hujan antara 1300-4100 
mm/tahun (analisa data pada BPKH Palu 
Tahun 2014) merupakan tempat tumbuh yang 
cocok untuk jenis nyatoh, sesuai dengan 
persyaratan tempat tumbuh nyatoh menurut 
Pratiwi dkk. (2012) adalah sampai dengan 
4000 mm/tahun dengan ketinggian dibawah 
1300 mdpl.  Sedangkan, pada fungsi hutan 
produksi terbatas, jenis sengon 
(Paraserianthes falcataria L. Nielsen.) 
memiliki nilai INP yang tertinggi, hal ini 
dapat dikarenakan bahwa lokasi ini 
sebelumnya merupakan wilayah IUPHHK-
HA dan terdapat kegiatan penanaman jenis 
pohon tersebut. Pemilihan sengon bisa 
didasarkan bahwa jenis ini cocok untuk 
dibudidayakan dalam skala besar, karena 
memiliki kelebihan sebagai berikut: masa 
masak tebang relatif pendek, pengelolaan 
relatif mudah, persyaratan tempat tumbuh 
tidak rumit, kayunya serbaguna, permintaan 
terhadap kayu terus meningkat (Atmosuseno, 
1998 dalam Prasetya, 2007).  Kelebihan yang 
lain, sengon termasuk ke dalam jenis pohon 
intoleran, sehingga cocok untuk ditanam pada 
lahan yang terbuka, dan cocok untuk reboisasi 
(Masano dan Prajadinata, 1989 dalam 
Prasetya, 2007). 
Tabel 3. Dominansi Jenis Pada Tingkat Tiang 
KPHP Sivia Patuju 
 
Keterangan: *  = Nilai Terbesar; ** = Nilai Terkecil; N     
= Jumlah Jenis; INP = Indeks Nilai Penting 
Pada tingkat pertumbuhan tiang, pada 
fungsi hutan produksi dan hutan produksi 
terbatas, dara-dara (Myristica fatua subsp. 
Affinis (Warb.) W.J De Wilde.) memiliki nilai 
yang tertinggi. Jenis ini termasuk ke dalam 
marga Myristica. Distribusi tumbuhan yang 
tergolong marga Myristica cukup luas dengan 
rentang toleransi terhadap ketinggian cukup 
lebar. Jenis tumbuhan ini ditemukan dari 
daerah dekat pantai sampai pada ketinggian 
1200 mdpl, dan hal ini sesuai dengan lokasi 
KPHP Sivia Patuju yang meiliki karakteristik 
topografi antara rentang 0-10 m  dan 
mencapai ketinggian 400-2200 m, meskipun 
sesungguhnya tumbuhan ini lebih menyukai 
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hidup di daerah dataran rendah (Arijani, 
2005). 
Jenis dara-dara memiliki peranan penting 
dalam komunitasnya, karena Menurut 
Hafazallah (2014) dalam Dwisutono (2015) 
menyatakan bahwa suatu jenis memiliki 
peranan yang besar dalam komunitas apabila 
nilai INP jenis tersebut tertinggi. 
Tabel 4. Dominansi Jenis Pada Tingkat 
Pancang KPHP Sivia Patuju 
 
Keterangan: * = Nilai Terbesar; ** = Nilai Terkecil; N     
= Jumlah Jenis; INP = Indeks Nilai Penting 
Pada tingkat pertumbuhan pancang, 
terdapat jenis yang hadir pada setiap lokasi 
pengamatan yaitu suren dan nyatoh. Selain 
itu, untuk jenis nyatoh, juga merupakan jenis 
yang memiliki nilai INP yang terbesar 
walaupun pada hutan lindung bukan 
merupakan terbesar, namun tetap memiliki 
nilai INP yang tidak kecil. Hal ini 
mengindikasikan, bahwa nyatoh memang 
merupakan jenis yang memiliki tempat 
tumbuh cocok di wilayah KPHP Sivia Patuju. 
Sejalan dengan hal itu, nyatoh menurut        
Kurniawan dkk (2008) dalam Suryawan dkk 
(2011) merupakan salah satu jenis yang 
berpotensi dan endemik di Sulawesi, sehingga 
pada hutan alam dataran rendah di Sulawesi 
banyak dijumpai dalam jumlah yang tinggi 






Tabel 5. Dominansi Jenis Pada Tingkat Semai 
KPHP Sivia Patuju 
 
Keterangan: * = Nilai Terbesar; ** = Nilai Terkecil; N     
= Jumlah Jenis; INP  = Indeks Nilai Penting 
Menurut Mueller et al. (1974) dalam 
Suryawan dkk. (2011) kecenderungan jumlah 
yang tinggi pada tingkat permudaan 
menandakan terpeliharanya populasi di 
habitatnya, dan sangat mungkin diwaktu yang 
akan datang jumlah populasi akan terus 
berkembang. Namun pada penelitian ini di 
lokasi hutan produksi terbatas jenis sengon 
yang dijumpai cenderung memiliki 
permudaan dalam jumlah minim, sedangkan 
dalam tingkat pohon memiliki jumlah yang 
dominan. Kondisi permudaan alam yang 
minim Menurut Hani dan Effendi (2009) 
dalam Suryawan dkk. (2011) dapat 
disebabkan anakan yang tumbuh di bawah 
tegakan mengalami pertumbuhan yang kurang 
optimal, karena akan mengalami persaingan 
yang cukup ketat dalam mendapatkan unsur 
hara dan cahaya.  
Sehingga hal tersebut di atas, bisa 
mengakibatkan kemungkinan adanya 
perubahan dominansi pada tingkat pohon, 
dimana pada saat sekarang terdapat jenis yang 
memiliki nilai dominansi terbesar di lokasi 
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hutan produksi terbatas yaitu jenis sengon, 
namun apabila pada masa yang akan datang 
terjadi perubahan kondisi hutan produksi 
terbatas baik dikarenakan penebangan atau 
pun yang lainnya, terdapat peluang jenis 
nyatoh menjadi jenis yang memiliki 
dominansi terbesar pada semua fungsi hutan 
dikarenakan jenis nyatoh memiliki nilai INP 
tertinggi, sejalan dengan hal tersebut menurut 
Fahrul (2007) dalam Kasim (2012) 
menyebutkan bahwa besaran nilai INP 
menggambarkan tingkat pengaruh suatu jenis 
vegetasi terhadap stabilitas ekosistem. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa jenis vegetasi tingkat 
pohon yang dominan pada tingkat pohon 
adalah jenis nyatoh (Palaquium sp.) pada 
fungsi hutan produksi dan hutan lindung di 
wilayah KPHP Sivia Patuju,  sedangkan pada 
fungsi hutan produksi terbatas jenis yang 
dominan adalah sengon (Paraserianthes 
falcataria (L) Nielsen). 
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